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ABSTRAKSI

Dampak penggunaan teknologi khususnya gadget/smariphone memberikan
dampak baik positif maupun negatif. Perlunya pengawasan dan pendampingan
anak usia dini dalam penggunaan gadget tersebut oleh orang tua untuk
menghindari dampak negatif dari penggunaan gadget tersebut. Pengabdian pada
masyarakat yang dilakukan adalah pelatihan mengatur pengawasan dan
pendampingan penggunaan gadget pada anak usia dini diantaranya pembatasan
waktu akses, mengatur pembatasan akses konten yang tidak sesuai dengan
usianya, mengarahkan pada game edukasi, serta keterlibatan pengawasan orang
tua. Pada pelatihan ini orang tua siswa menjadi mengetahui cara mengatur,
mengawasi serta membatasi penggunaan gadget smarthphone.

Kata Kunci: Parenting, Pengawasan, Gadget, Anak usia Dini, Pelatihan

ABSTRACT

The impact of using technology, especially gadgets/smariphones, has both
positive and negative impacts. The need for supervision and assistance for early
childhood in the use of these gadgets by parents to avoid the negative effects of
using these gadgets. The community service that is being carried out is training in
managing the supervision and assistance of the use of gadgets in early childhood
including limiting access time, regulating restrictions on access to content that is
not appropriate for their age, directing them to educational games, and involving
parental supervision. In this training, parents of students will know how to regulate,
supervise and limit the use of gadgets/smartphones..
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PENDAHULUAN

pintas dalam mendampingi anak. Mereka

Penggunaan teknologi smariphone saat ini tidak
terbatas usia mulai dari anak-anak sampai dengan
lanjut usia. Pemanfataan smartphone sudah banyak
digunakan oleh semua kalangan usia, tidak terkecuali
anak usia dini. Pengguna aktif smartphone di
Indonesia, penyumbang terbesar berasal dari kategori
usia anak-anak dan remaja. Harapan para orangtua
memperbolehkan anaknya memainkan smariphone
untuk keperluan edukasi.(Zaini & Soenarto, 2019)
Berdasarkan fakta di lapangan beberapa orang tua
memanfaatkan smariphone sebagai salah satu jalan

memanfaatkannya untuk menemani anak agar orang
tua dapat menjalankan aktivitas dengan tenang, tanpa
khawatir anaknya keluyuran, bermain kotor,
mengacak-acak rumah, yang akhirnya membuat rewel
dan mengganggu orang tua. (Sawitri et al., 2019).

Penggunaan gadget pada anak usia dini memberikan
faktor positif maupun negatif, sehingga orang tua
harus memperhatikan faktor-faktor negatif dari
penggunaan gadget oleh anak usia dini. Gadget
berdampak terhadap perkembangan sosial anak usia
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dini. Penggunaan gadget yang berlebihan akan
membawa dampak buruk bagi perkembangan sosial
dan emosional anak. Dampak buruk penggunaan
gadget pada anak antara lain anak menjadi pribadi
tertutup, gangguan tidur, suka menyendiri, perilaku
kekerasan, pudarnya kreativitas, dan ancaman
cyberbullying.(Rismala et al., 2021) sedangkan Sisi
positif dari penggunaan gadgetdiantaranya dapat
merangang indera penglihatan dan pendengaran
anak, merangsang kemampuan komunikasi dan
berbahasa anak, merangsang kemampuan motorik
halus anak.(Pagestu, 2017).

Untuk menghindari efek negatif dari penggunaan
gadget perlunya pengawasan dari orang tua. Orang
tua masih banyak yang belum memahami pentingnya
pengawasan penggunaan gadget pada anak-anak.
Anak-anak Sebagian besar lebih banyak melihat video
melalui aplikasi youtube dan bermain game. Perlunya
membatasi melihat video dan mengawasi konten yang
dilihat oleh anak-anak sangat diperlukan dilakukan
oleh orang tua. Serta memilh game yang baik
dimainkan untuk anak usia dini.

TINJAUAN PUSTAKA

Gadget dalam pengertian umum dianggap sebagai
suatu perangkat elektronik yang memiliki fungsi
khusus pada setiap perangkatnya. Contohnya:
komputer, handphone, game dan lainnya.(Puji Asmaul
Chusna, 2017)

Anak usia dini merupakan anak yang berada pada
umur 0-6 yang sedang dalam proses perkembangan
dan pertumbuhan dan memiliki potensi yang harus
dikembangan. Untuk mengembangan potensi yang
dimiliki maka diperlukan suatu kegiatan yang dapat
mengembangkan dan mengoptimalkan setiap
tahapan perkembangan anak.(Wiwik Pratiwi, 2017)

Orang tua berperan penting dalam perkembangan
komunikasi anak usia dini, khususnya anak di bawah
usia lima tahun. Salah satu upaya orang tua dalam
memberikan pendidikan bagi anak dalam keluarga di
era digital seperti sekarang adalah dengan
memberikan pendampingan dalam penggunaan
teknologi bagi anak. Melalui pendampingan tersebut,
orang tua dapat mengawasi anak dan mengarahkan
konten-konten positif bagi anak untuk menggunakan
kemajuan teknologi secara tepat sesuai dengan masa
tumbuh kembang anak (Alia & Irwansyah, 2018)

METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN
MASYARAKAT
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Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah
pelatihan dan ceramah. Peserta pelatihan adalah para
orang tua siswa Taman kanak-kanak, kepala sekolah
serta dewan guru. Ceramah adalah memberikan
pengetahuan akan pentingnya pengawasan orang tua
dalam menggunakan gadget serta dampak positif dan
negatif penggunaan gadget. Pelatihan yang diberikan
adalah bagaimana tata cara mengatur waktu dan
membatasi konten yang diakses oleh anak-anak serta
game yang baik dimainkan oleh anak-anak usia dini.

TAHAP PERSIAPAN PENGABDIAN MASYARAKAT

Tahap persiapan pengabdian yang dilakukan adalah
melakukan wawancara persiapan acara kegiatan
yang merupakan salah satu program kerja sekolah TK
Negeri Rangkasbitung yaitu dengan kepala sekolah,
perwakilan komite sekolah dan dewan guru panitia
kegiatan. yang dibahas disini adalah kebutuhan apa
yang dibutuhkan untuk pelaksanaan pengabdian pada
masyarakat. Hasil wawancara diperoleh data jumlah
peserta yang mengikuti acara serta tema yang
diusung pada kegiatan tersebut adalah “ Pola asuh
anak usia dini berdasarkan cinta dan kasih sayang”.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENGABDIAN
MASYARAKAT

a) Pada kegiatan pengabdian ini awal pelaksanaan
dilakukan pembukaan dan arahan oleh kepala
sekolah yaitu menjelaskan program kerja yang
dilakukan oleh TK Negeri Pembina Rangkasbitung
untuk Komite sekolah dan orang tua siswa.

Gambar 1.
Sambutan Kepala Sekolah

Sambutan kepala sekolah adalah menjelaskan
pentingnya parenting khususnya pendampingan
orang tua pada saat ini.

b) Pelatihan
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Kegiatan pengabdian dilaksanakan hari kamis 3
November 2022 pukul 09-00 WIB sampai dengan
selesai di aula TK Negeri Pembina Rangkasbitung
Kabupaten Lebak Banten dihadiri 22 peserta orang
tua siswa, dewan guru dan komite sekolah.
Pelaksanaan dilakukan dengan cara pelatihan,
kegiatan dilakukan dengan cara praktek langsung
menggunakan  Smartphonel Gadget  masing-
masing orang tua siswa. Pada pelatihan ini orang
tua dan guru diberikan pelatihan bagaimana cara
mengatur waktu penggunaan gadget pada
youtube, mengatur pembatasan mengakses
konten yang tidak sesuai dengan usia, mengatur
game yang dapat diakses oleh anak-anak, serta
strategi pengawasan dalam penggunaan gadget
oleh anak usia dini. Yang digunakan pada
pelatihan ini adalah gadget/ smartphone orang tua
yang biasanya digunakan oleh para putra/putrinya
dalam menggunakan gadget, sehingga yang di
atur adalah smariphonel gadget orang tua. Selain
itu di TKN Pembina semua siswa belum memiliki
gadget sendiri.

Gambar 3.
Suasanan Pelatihan Smart Parenting

Gambar 4.
Sesi Foto Bersama Peserta pelatihan
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Pelatihan tersebut menghasilkan pengetahuan
bagaimana melakukan pengawasan serta membatasi
penggunaan gadget pada anak usia dini, diantaranya
pembatasan waktu akses, memilah game edukasi
yang baik dimainkan oleha anak usia dini, membatasi
mengakses konten yang tidak sesuai dengan usianya,
serta pengawasan penggunaan gadget.

KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan Pengabdian masyarakat yang
dilakukan pada orang tua siswa di TK Negeri Pembina
Rangkasbitung meningkatnya pengetahuan serta
memahami cara melakukan pengawasan dan
pembatasan menggunakan gadget pada anak usia
dini.
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